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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Menjadi atlet merupakan pilihan bagi olahragawan pemula untuk ditekuni hingga berprestasi. Atlet

mendapatkan pendapatan melalui honor, gaji serta bonus uang tunai setelah berhasil meraih medali di

kejuaraan-kejuaraan internasional. Namun ada dari atlet berprestasi yang kesulitan keuangan saat pensiun

dari olahraga. Atlet dengan risiko cedera tinggi berpeluang lebih besar mengalami kesulitan keuangan

karena berpotensi pensiun lebih dini akibat cedera. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

bagaimana manajamen risiko yang dilakukan atlet berprestasi dari cabang olahraga  dengan risiko cedera

tinggi agar tidak mengalami kesulitan keuangan saat pensiun dengan mengoptimalkan pendapatan yang

dimiliki ketika masih aktif sebagai atlet. Landasan konsep yang digunakan dalam penelitian adalah

perencanaan keuangan pribadi milik Kapoor, Dlabay dan Hughes (2009) sebagai manajemen risiko. Dengan

melakukan wawancara mendalam terhadap empat atlet berprestasi Indonesia dan satu perwakilan

federasiserta studi dokumen. Hasilnya manajemen risiko yang dimiliki keempat informan yaitu tabungan

dari gaji pegawai negeri sipil dan honor atlet, investasi berupa tanah dan properti, dan rumah atas nama

sendiri. Manajemen risiko yang dimiliki masih membuat informan rentan terpapar risiko saat pensiun karena

hanya mengelola risiko dari sisi materi yang bisa habis. Keempat informan tidak melanjutkan pendidikan

tinggi. Manajemen risiko juga dilakukan oleh federasi dengan membuka peluang beasiswa untuk atlet

melanjutkan Pendidikan tinggi. Rekomendasi dari penelitian ini yaitu pemerintah perlu mendorong dan

menyediakan beasiswa afirmasi untuk pendidikan tinggi atlet.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Being an athlete is a choice for beginner athletes to be pursued to excel. Athletes earn income through

honorariums and cash bonuses after winning medals in international championships. But there are some

athletes who have financial difficulties when retiring from sports. Athletes with a high risk of injury are

more likely to experience financial difficulties because of the potential to retire earlier due to injury. The

purpose of this study is to find out how risk management is carried out by athletes who excel from sports

with high risk of injury so as not to experience financial difficulties at retirement by optimizing the income

they have when they are still active as athletes. The concept used in this research is Kapoor, Dlabay and

Hughes (2009) personal financial planning. By using qualitative research methods and analysis of the eight

components of personal financial planning. The results of risk management owned by the four informants

are savings from salaries of civil servants and athletes' honor, investment in the form of land and property,

and houses in their own names. Athlete is still vulnerable to be exposed by risk during retirement. The four

informants did not continue their higher education. Risk management is also carried out by the federation

with scholarship opportunities for athletes to continue their higher education. The recommendation of this
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research is that the government encourages and provides affirmative scholarships for higher education

athletes.


